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This research is motivated by literary works as an educational medium, so it must 
bring up various values. Research problems concerning the religious value of an 
individuals relationship with God, individual relationship with the individual itself, 
individuals relationship with others, individuals relationship with nature, and the 
implementation of literary learning in schools. The method used is descriptive method, 
in the form of qualitative, with a sociological approach to literature. Documentary 
data collection techniques, researchers data collection tools as instruments. Source of 
love novel data in sincere work by Kang Abay. Citation research data. The results of 
this study indicate that the individuals relathionship with God, the individual, the 
fellow human being, and nature include, prayer, laughter, meditation, fasting to God, 
maintaining self respect, gratitude, honesty, courtesy, patience, trust, right, 
demanding science, filial piety, loving family, upholding justice, spreading grace and 
love, to keep the promise, to protect the temple, to help, manage an conserve nature, 
to protect and preserve it. This research implementation plan is found in class XII at 
the high school lever or equivalent curriculum 2013 with basic competencies 3.3 
analyzing novel texts and 4.3 producing coherent novel texts.  
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PENDAHULUAN 
       Karya sastra  pada dasarnya hadir karena 
adanya manusia. Karya sastra diciptakan dari 
pemikiran kreatif manusia yang berada dalam 
ruang lingkup imajinasinya. Karya sastra 
yang imajinatif dan kreatif lahir dari bahasa, 
dan bahasa tersebut melahirkan cerita tentang 
berbagai kehidupan manusia. Oleh sebab itu, 
karya sastra berisi tentang permasalahan 
dalam kehidupan manusia itu sendiri, baik 
tentang kehidupan politik, budaya, dan sosial.  
 Hasil karya sastra merupakan bentuk 
ungkapan jiwa manusia yang dibuat dengan 
sangat indah. Kategori karya sastra adalah 
novel, cerita atau cerpen (tulis atau lisan), 
pantun, syair, drama atau sandiwara, dan 
lukisan atau kaligrafi. Satu di antara kategori 
sastra yang ingin diteliti adalah novel. Novel 
merupakan satu di antara bentuk karya sastra 
yang dapat dengan bebas mengungkapkan 
tentang segala aspek kehidupan manusia 
yang menceritakan dan menggambarkan 
berbagai peraturan serta norma-norma 
kehidupan dalam interaksinya dengan 
lingkungan, sehingga dalam sebuah novel 
memiliki nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai 
tersebut antara lain, nilai religius, nilai sosial, 
nilai moral, nilai pendidikan, nilai politik, 
nilai estetika, dan nilai budaya. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
novel menjadi objek penelitiannya, karena 
novel merupakan karya sastra yang sangat 
menarik untuk ditekuni dan didalami. Novel 
biasanya mengisahkan tentang suatu 
kehidupan manusia dengan gambaran sosial 
yang nyata.  
Novel merupakan satu di antara bentuk 
karya fiksi. Novel dalam bahasa Inggris 
disebut novel. Dalam perkembangannya yang 
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kemudian, novel dianggap bersinonim 
dengan fiksi (Nurgiyantoro, 2012:9). Sebuah 
karya seperti novel merupakan sebuah 
bangunan cerita yang menampilkan sebuah 
dunia yang diciptakan oleh seseorang 
pengarang atau sastrawan berupa rekaan, 
namun tidak semua novel merupakan suatu 
rekaan atau imajinasi seorang pengarang, 
tetapi dewasa ini banyak kisah nyata yang 
kita jumpai dijadikan ke dalam bentuk novel. 
Menurut Sadikin (2011:42) Novel lebih 
panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih 
kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi 
keterbatasan struktural dan matrikal 
sandiwara atau sajak. 
Karya sastra tidak terlepas dari nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Satu di 
antara nilai tersebut adalah nilai religius. 
Nilai memiliki sikap abstrak yang artinya 
nilai tidak dapat diamati dengan indera 
manusia namun dalam kenyataannya nilai 
berkaitan dengan perilaku atau segala aspek 
kehidupan nyata. Menurut Sumantri (dalam 
Hidayat, 2007:43) merupakan hal yang 
terkandung dalam hati nurani manusia yang 
lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang 
merupakan standar dari keindahan dan 
efisiensi atau keutuhan kata hati. 
Religius merupakan sikap yang 
mencerminkan manusia dalam menghayati 
ajaran agama berupa nilai-nilai dalam bentuk 
tingkah laku dan tindakan yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Supadjar (2001:103-104) religi adalah 
sebagai berikut. “Religi adalah pertama, 
pengikat diri kepada Tuhan, atau lebih 
tepatnya manusia menerima menerima ikatan 
itu justru karena ikatan itu dialami sebagai 
sumber kebahagiaan, sehingga 
terselenggaralah kepentingan yang memuat 
seluruh dirinya, sekaligus tercapailah 
integrasi, pembentukan baru dari pribadinya. 
Kedua, pusat dan tujuan dari seluruh hidup.” 
Moedjanto dan Sunardi (dalam 
Ratnawati dkk, 2002:1) menyatakan semakin 
religius, hidup orang itu semakin menjadi 
nyata. Dewasa ini, agama hanya sebagai 
status saja, akan tetapi sikap dan tingah 
lakunya tidak mencerminkan nilai-nilai 
religius.  
Objek penelitian ini adalah novel Cinta 
dalam Ikhlas karya Kang Abay. Alasan 
peneliti memilih novel Cinta dalam Ikhlas 
karya Kang Abay sebagai objek penelitian. 
Pertama, dalam novel ini terdapat banyak 
sekali nilai-nilai religius, terutama nilai 
religius individu dengan Allah, nilai religius 
hubungan individu dengan individu itu 
sendiri, nilai religius hubungan  individu 
dengan orang lain, dan nilai religius 
hubungan individu dengan alam. Kedua, 
novel ini merupakan karya yang banyak 
memberi ajaran bermanfaat dengan gaya 
islami di tengah bergejolaknya pengaruh 
negatif pada era modern saat ini. 
Ketiga,dalam novel ini terdapat suatu nilai 
serta amanat yang mengisahkan tentang 
kehidupan belajar di sekolah dengan 
mengikuti kegiatan rohis yang banyak 
mengajarkan hubungan kedekatan dengan 
Allah.  
 Keempat, novel ini mampu 
menggugah setiap hati pembacanya untuk 
bisa mengambil hikmah dari setiap cobaan 
dan dapat mengambil pesan moral yang baik 
dari novel Cinta dalam Ikhlas karya kang 
Abay  . Kelima, keunggulan novel ini yaitu 
penulisannya mudah dipahami oleh pembaca, 
novel ini ditulis dengan penuh penjiwaan 
karena terinspirasi dari pengalaman pribadi 
penulisnya dan novel ini banyak memberikan 
motivasi-motivasi lewat lagu, dan yang 
keenam, novel Cinta dalam Ikhlas karya 
Kang Abay belum pernah diteliti dari segi 
nilai religius. Alasan yang mendasar bahwa 
novel ini belum lama diterbitkan sehingga 
peneliti lain belum mengetahuai secara 
spesifik. Untuk itu dalam hal ini peneliti 
berusaha untuk meneliti hal yang 
menyangkut mengenai nilai religius. 
Alasan peneliti memilih nilai religius 
dengan pertimbangan: pertama, nilai religius 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
acuan bertindak dan bertingkah laku agar 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan kedua nilai religius banyak memberi 
ajaran bermanfaat di tengah bergejolaknya 
pengaruh negatif pada era modern saat ini. 
 Penelitian ini berhubungan dengan materi 
pembelajaran di sekolah dalam kurikulum 
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K13 pada kelas XII semester 1 dengan 
Kompetensi Dasar (KD): 3.3 Menganalisis 
teks novel baik melalui lisan maupun tertulis, 
dengan indikator 3.3.1 Mengidentifikasi 
unsur pembentuk teks novel, 3.3.2 
Menganalisis nilai religius dalam teks novel, 
3.3.3 Mengidentifikasi teks novel, 3.3.4 
Mengidentifikasi kebahasaan teks novel dan 
Kompetensi Dasar (KD): 4.3 Memproduksi 
teks novel yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks, baik secara lisan maupun 
tulisan dengan indikator 4.3.1 Menentukan 
unsur pembentuk teks novel dan 4.3.2 
Mengembangkan unsur pembentuk teks 
novel menjadi sebuah teks novel utuh dengan 
memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan 
teks novel.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian 
yang mengungkapkan fakta sebagaimana 
adanya. Penelitian ini mengungkapkan kata-
kata dan kalimat yang bukan berupa angka-
angka, yang disajikan melalui kutipan-
kutipan kalimat yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dalam novel Cinta dalam 
Ikhlas karya Kang Abay. Menurut Moleong 
(2016:11) metode deskriptif data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-
gambar, dan bukan angka-angka. Metode 
sangat penting digunakan dalam melakukan 
suatu penelitian agar mempermudah kegiatan 
kerja untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti dalam novel Cinta dalam Ikhlas 
karya Kang Abay adalah penelitian kualitatif. 
(Moleong, 2016:6) mengatakan penelitian 
kualitatif sebagai berikut. “Penelitian 
kualitatif  adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.”  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Metode pendekatan sosiologi 
sastra merupakan pendekatan sastra yang 
memperhitungkan pentingnya hubungan atau 
saling keterkaitan antara sastra dan 
masyarakat (Satoto, 2012:58).  
Sumber data adalah sumber mengenai 
darimana data tersebut diperoleh. Menurut 
Siswantoro  (2010:16) sumber data penelitian 
adalah sumber data yang terkait dengan 
subjek penelitian dari mana data itu 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel Cinta dalam Ikhlas karya Kang 
Abay. Novel yang diterbitkan oleh PT. 
Bentang Pustaka, Sleman diterbitkan pada 
tahun 2017 memiliki 367 halaman. 
Data adalah bahan yang perlu diolah 
sehingga menghasilkan informasi atau 
keterangan. Data dalam penelitian ini adalah 
semua kutipan yang menggambarkan nilai 
religius yang terdapat dalam novel Cinta 
dalam Ikhlas karya Kang Abay. Menurut 
Siswantoro (2010:70), data adalah sumber 
informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen. Penelitian 
ini berbentuk catatan pengamatan sesuai 
permasalahan penelitian atau berdasarkan 
kriteria nilai-nilai religius. Kedudukan 
penulis sebagai instrumen utama dalam 
penelitian ini, yaitu perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis, penafsir data, 
dan pelapor hasil penelitian dalam novel 
Cinta dalam Ikhlas karya Kang Abay. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter yakni mengumpulkan data dari 
teks novel. Teknik pengumpulan data seperti 
yang diutarakan Guba dan Lincoln (dalam 
Moleong, 2016:216) menyatakan bahwa 
dokumen adalah setiap bahan tertulis maupun 
film. Adapun langkah-langkah dalam teknik 
pengumpulan data adalah sebagai berikut. (1) 
Membaca novel Cinta dalam Ikhlas karya 
Kang Abay secara cermat dan berulang-ulang 
(2) Menandai pada bagian kalimat atau 
kutipan yang akan yang akan dianalisis 
sesuai dengan masalah yang diteliti (3) 
Mencatat bagian-bagian yang berkaitan 
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langsung dengan masalah yang akan 
dianalisis (4) Mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan data sesuai dengan 
masalah penelitian, yaitu nilai religius 
hubungan individu dengan Allah, nilai 
religius hubungan individu terhadap individu 
itu sendiri, nilai religius hubungan individu 
dengan orang lain dan nilai religius hubungan 
individu dengan alam. Teknik pengujian 
keabsahan data dilakukan berupa pengecekan 
terhadap data yang diperoleh secara objektif 
dan hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Adapun teknik yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
sebagai berikut. (1) Kecakupan referensi, 
Kecakupan referensi dilakukan dengan cara 
membaca dan menganalisis isi teks novel 
Cinta dalam Ikhlas karya Kang Abay secara 
berulang-ulang, (2) Ketekunan Pengamatan, 
Ketekunan pengamatan dilakukan oleh 
peneliti dalam melaksanakan pengambilan 
data melalui studi dokumenter agar tidak 
terjadi kekeliruan dan ketidaklengkapan 
data. Ketekunan pengamatan ini juga 
membuat penelitian ini lebih fokus sehingga 
dapat mempermudah dalam penganalisisan. 
(3) Triangulasi, Teknik triangulasi yang 
dilakukan penelitian dalam penelitian ini 
adalah triangulasi dengan memanfaatkan 
penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya secara 
teoritik. Hal ini dilakukan selama proses 
bimbingan untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data,  
Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) Reduksi data, pada tahap 
ini peneliti menyeleksi dan memfokuskan 
pada hal yang penting dan pokok serta tidak 
memilih data yang dianggap tidak 
diperlukan. Penyeleksian dan pemfokusan 
dilakukan dengan cara sebagai berikut. (a) 
Peneliti fokus pada hal yang ingin diteliti 
yaitu nilai religius dalam novel Cinta dalam 
Ikhlas karya Kang Abay, (b) Selanjutnya data 
tersebut diklasifikasikan berdasarkan 
rumusan masalah yakni nilai religius yang 
menggambarkan hubungan individu dengan 
Allah, hubungan individu dengan individu itu 
sendiri, hubungan individu dengan orang lain 
dan hubungan individu dengan alam. (2) 
Penyajian data, pada tahap ini peneliti 
menyajikan data dalam bentuk kutipan yang 
terdapat pada novel Cinta dalam Ikhlas karya 
Kang Abay, (3) Langkah selanjutnya peneliti 
menganalisis data berdasarkan nilai religius, 
(5) Langkah terakhir yaitu, peneliti 
memberikan simpulan terhadap hasil analisis.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pembacan yang 
dilakukan, diperoleh empat jenis data yang 
mengacu pada nilai-nilai religius dalam novel 
Cinta dalam Ikhlas karya Kang Abay, yaitu 
hubungan individu dengan Allah, hubungan 
individu dengan individu itu sendiri, 
hubungan individu dengan orang lain dan 
hubungan individu dengan alam. 
1) Hubungan Individu dengan Allah 
Hubungan individu dengan Allah adalah 
suatu hubungan yang timbul antara manusia 
dengan Allah. 
a) Salat 
Salat dalam ajaran agama islam 
mempunyai kedudukan yang sangat penting, 
salat merupakan kewajiban bagi umat 
muslim. Setiap umat islam diwajibkan 
melaksanakan salat, dengan melaksanakan 
salat terjadi jalinan batin antara manusia 
dengan Allah. Salat adalah bentuk ibadah 
yang terdiri dari bacaan-bacaan dan gerakan 
yang dimulai dari takbiratulihram dan 
diakhiri dengan salam. Umat islam 
diwajibkan salat lima waktu yaitu salat 
subuh, zuhur, asar, magrib, dan isya 
b) Berdoa 
Berdoa kepada Allah adalah suatu wujud 
permohonan atau meminta sesuatu yang 
bersifat baik kepada Allah dengan harapan 
Allah akan mengabulkan setiap doa-doa yang 
dipanjatkan. Berdoa merupakan kegiatan 
hubungan batin antara Allah dengan hamba-
Nya. Doa menjadi terkabul karena disertai 
usaha manusia untuk mencapai dan tekad 
untuk mengikuti tuntunan Allah dalam hidup, 
sebaiknya berdoa kepada Allah dilakukan 
setiap saat, karena Allah selalu mendengar 




     Tawakal merupakan sikap senantiasa 
bersandar kepada Allah, dengan penuh 
harapan kepada-Nya, dan berkeyakinan 
bahwa Allah akan menolong dalam mencari 
dan menemukan jalan yang terbaik dalam 
setiap ikhtiar hamba-Nya. Tawakal 
merupakan gambaran dari sikap kerja keras, 
sabar, dan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu yang diinginkan dengan 
tujuan harapannya akan terwujud. 
d) Berzikir 
Zikir merupakan ibadah dengan menyebut 
dan memuji nama Allah. Berzikir dapat 
dilakukan di mana dan kapan saja, baik 
waktu pagi, siang, sore, maupun malam 
dengan wudu maupun tanpa wudu. Zikir 
hendaknya dilakukan semata-mata ibadah 
dan mencari rida Allah dengan hati yang 
ikhlas. Dengan berzikir kepada Allah, maka 
hati menjadi tentram dan tenang.  Zikir bisa 
juga diartikan mengingat Allah. 
e) Berpuasa 
Puasa adalah menahan diri dari segala 
sesuatu, seperti menahan makan, minum, 
nafsu, dan menahan berbicara yang tidak 
bermanfaat serta menahan diri dari segala 
sesuatu yang membatalkan puasa dari terbit 
fajar hingga terbenam matahari. Puasa 
memiliki fungsi dan manfaat yaitu membuat 
seseorang menjadi tahan terhadap sesuatu 
yang membatalkan puasa. Ibadah puasa 
hukumnya wajib bagi setiap muslim laki-laki 
dan perempuan.  
f) Keyakinan kepada Allah 
Keyakinan kepada Allah yaitu meyakini 
bahwa Allah-lah satu-satunya Tuhan yang 
menciptakan alam semesta ini, yang 
memiliki, mengatur, menghidup dan 
mematikan, yang menurunkan rezeki kepada 
makhluk yang berkuasa mendatangkan 
manfaat, yang mengabulkan doa serta yang 
berkuasa melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Keyakinan kepada Allah 
dapat mengantarkan seseorang kepada 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, karena 
keyakinan yang kuat akan mendatangkan 
semangat dan keberanian untuk menghadapi 
apapun yang terjadi. 
2) Hubungan individu dengan individu itu 
sendiri 
Hubungan individu dengan individu itu 
sendiri merupakan sebuah kesadaran yang 
dimiliki oleh seorang manusia terhadap 
dirinya sendiri 
a) Memelihara kehormatan diri 
Satu di antara akhlak mulia yang 
diajarkan oleh islam adalah menjaga 
kehormatan diri. Memelihara kesucian diri 
adalah menjaga diri dari segala macam fitnah 
dan tuduhan. Memelihara kehormatan diri 
juga merupakan sikap yang dapat menjaga 
seseorang dari perbuatan-perbuatan dosa. 
Memelihara kehormatan diri hendaknya 
dilakukan setiap hari agar terhindar dari suatu 
keburukan.  
b) Bersyukur 
Bersyukur yaitu sikap penuh rasa terima 
kasih atas segala nikmat yang diberikan oleh 
Allah. Bersyukur kepada Allah dapat 
diwujudkan dengan jalan menggunakan 
nikmat Allah dengan sebaik-baiknya. 
Bersyukur diungkapkan dengan gembira dan 
memelihara serta menjaga setiap pemberian 
tersebut. Bersyukur dapat diungkapkan dalam 
bentuk ucapan dan perbuatan.  
c) Jujur 
Jujur merupakan satu di antara sifat 
manusia dengan cara mengungkapkan segala 
sesuatu dengan apa adanya tanpa melebih-
lebihkan dan mengurang-nguranginya. Sifat 
jujur termasuk ke dalam salah satu sifat baik 
yang dimiliki oleh manusia. Orang yang 
memiliki sifat jujur merupakan oang berbudi 
mulia dan yang pasti adalah orang yang 
beriman.  Seseorang yang jujur akan 
menyatakan sesuatu dengan sesungguhnya 
secara benar dan apa adanya.  
d) Istikamah 
Umat islam diperintahkan Allah untuk 
taat menjalankan perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. Istikamah merupakan 
konsistensi seseorang dalam menempuh jalan 
yang benar sesuai dengan ajaran agama. 
Istikamah juga berarti menegakkan perintah 
dan menjauhi larangan-larangan Allah. Allah 






Kesabaran merupakan sikap menahan 
diri dari berbagai macam keinginan dan 
menahan suatu emosi. Sabar dalam menjauhi 
larangan- larangan Allah adalah berjuang 
mengendalikan diri untuk menahan diri dari 
segala dorongan-dorongan keinginan untuk 
melakukan perbuatan yang dilarang oleh 
Allah, sedangkan sabar terhadap musibah 
yaitu menerima musibah apa saja yang 
menimpa dengan tetap berbaik sangka 
kepada Allah.  
f) Menunaikan amanah 
Bentuk ketakwaan seorang hamba 
kepada Allah adalah dengan menjalankan dan 
menjaga amanah yang dipikul atau 
dibebankannya.  Amanah adalah suatu sikap 
tulus dari hati dan jujur dalam melaksanakan 
sesuatu yang dipercayakan kepadanya, baik 
itu  harta benda, rahasia, atau pun kewajiban. 
Amanah yang dipikul dan diemban semuanya  
akan dimintai pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah kelak di akhirat.  
g) Benar 
Kata benar digunakan sebagai pernyataan 
dari sebuah pengakuan terhadap adanya suatu 
hal. Dikatakan benar karena memang benar-
benar terjadi peristiwa sebagai sebuah realitas 
yang ditujukan untuk menyatakan adanya 
sesuatu yang tidak dapat dibantah atau 
dipungkiri kebenarannya. 
h) Menuntut ilmu 
Menuntut ilmu wajib bagi umat islam. 
Ilmu merupakan sarana untuk menunaikan 
apa yang Allah wajibkan kepada hamba-Nya. 
Keutamaan menuntut ilmu diantaranya yaitu 
dimudahkan jalan menuju surga, ilmu 
merupakan warisan para nabi, ilmu akan 
kekal dan akan bemanfaat bagi pemiliknya 
walaupun ia sudah meninggal, Allah tidak 
memerintahkan Nabi-Nya meminta tambahan 
apa pun selain ilmu, orang yang dipahamkan 
agama adalah orang yang dikehendaki 
kebaikan, yang paling takut pada Allah 
adalah orang yang berilmu, dan orang yang 
berilmu akan Allah angkat derajatnya.   
3) Hubungan Individu dengan orang lain 
Hubungan individu dengan orang lain 
merupakan hubungan yang dijalani antara 
sesama manusia.  
a) Berbakti kepada orang tua            
Hubungan antara anak dengan orang tua 
adalah hubungan yang sangat erat dan tidak 
dapat diputuskan. Hubungan yang erat 
tersebut diwujudkan dengan berbuat baik 
kepada kedua orang tua dengan ucapan 
maupun perbuatan. Menyayangi kedua orang 
tua harus dengan tulus, berbicara dengan 
ramah dan lemah lembut serta mendoakan 
kedua orang tua untuk keselamatannya.   
b) Menyayangi keluarga 
Menyayangi keluarga yaitu menyayangi 
setiap anggota keluarga. Menyayangi 
keluarga bisa diwujudkan melalui perkataan 
dan perbuatan. Semakin erat hubungan 
dengan keluarga, maka akan semakin baik 
pula hidupnya. Menyayangi keluarga 
merupakan satu di antara aktualisasi ajaran 
islam yang harus ditampilkan dalam perilaku 
seorang muslim. 
c) Menegakkan keadilan  
Keadilan merupakan kebutuhan asasi 
bagi setiap orang. Menegakkan keadilan 
merupakan kewajiban bagi setiap manusia. 
Perjuangan menegakkan keadilan pasti 
membutuhkan pengorbanan. Menegakkan 
suatu keadilan merupakan hal yang sangat 
penting dilakukan dan merupakan suatu 
perbuatan terpuji. Menurut ajaran agama  
islam, keadilan berarti memberikan suatu 
ketentuan (hukum) yang tidak menyimpang 
dari kebenaran yang ada.  
d) Menyebarkan rahmat dan kasih sayang  
Islam mengajarkan untuk menyebarkan 
rahmat dan kasih sayang kepada diri sendiri, 
kepada sesama manusia maupun kasih 
sayang kepada makhluk ciptaan Allah. 
Hubungan yang baik harus dipelihara dan 
dilakukan secara maksimal. Menyebarkan 
rahmat dan kasih sayang dapat 
menghindarkan sifat-sifat buruk, seperti 
sombong, angkuh, suudzon (berprasangka 
buruk), dan fitnah.  
e) Menepati janji 
Menepati janji berarti menyatakan 
kesediaan dan kesanggupan untuk melakukan  
sesuatu yang sudah dijanjikannya. Bila sudah 
berjanji sebaiknya harus ditepati. Banyak 
manfaat bagi manusia yang selalu menepati 
janjinya, baik di dunia maupun di akhirat. 
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Manfaat di dunia berupa dapat dipercaya 
orang lain dan memperluas pahala kebaikan. 
Manfaat di akhirat berupa, Allah akan 
menggolongkan orang-orang yang memenuhi 
janji ke dalam golongan orang yang beriman 
dan bertakwa.  
f) Amar makruf nahi munkar 
Amar makruf nahi mungkar adalah 
sebuah perintah untuk menganjurkan atau 
mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan  
dan mencegah hal-hal yang bersifat 
keburukan. Seseorang wajib menjalankan diri 
sendiri untuk melakukan hal-hal yang makruf 
dan melarang dirinya terjerumus dalam 
kemunkaran dan seseorang wajib untuk 
memerintahkan orang lain melakukan hal-hal 
yang makruf dan melarang dari yang munkar.  
g) Tolong menolong  
Islam mewajibkan umatnya untuk saling 
tolong menolong antar sesama. Sebagai umat 
islam senantiasa harus berbuat baik kepada 
orang lain dengan cara menolong orang yang 
membutuhkan dan kesusahan serta hanya 
meminta imbalannya kepada Allah. Tolong 
menolong sangat dianjurkan dalam agama 
islam, karena pada hakikatnya semua 
manusia itu miskin, kecuali Allah lah yang 
Maha Kaya. 
4) Hubungan individu dengan Alam 
Hubungan individu dengan alam 
merupakan tindakan manusia terhadap alam 
semesta. 
a) Mengelola dan memelihara alam 
Alam disediakan oleh Allah sebagai 
bekal agar manusia dapat bertahan dan 
mempertahankan hidupnya di alam semesta. 
Islam mendorong umatnya untuk 
memelihara, mengolah, mengelola dan 
memanfaatkan alam sehingga dapat 
bermanfaat bagi umat manusia.  
b) Menjaga dan melestarikan alam  
Manusia adalah makhluk yang sempurna 
dengan kemampuan kalbu, akal, dan nilai-
nilai yang diberikan oleh Allah yang dapat 
membentuk akhlak yang baik yang 
diaktualisasikan dalam bentuk hubungan 
yang harmonis dengan alam lingkungannya. 
Alam adalah anugerah Allah kepada 
manusia, sesuai dengan kedudukan manusia 
sebagai khalifah Allah di bumi, maka ia 
dituntut untuk dapat  menjaga dan 
memelihara alam di samping menggunakan 
dan memanfaatkannya untuk berbagai 
kebutuhan hidup.  
 
Pembahasan 
Hasil yang  dipeloleh dalam penelitian 
ini adalah kutipan-kutipan yang ada dalam 
Antologi Cerpen 10 Penulis Kalimantan 
Barat Himpunan R. Masri Sareb Putra. Data 
yang diperoleh dari antologi cerpen tersebut 
kemudian dikelompakkan sesuai dengan 
peranannya masing-masing. Berikut adalah 
data-data yang telah dipeloeh dan telah 
dikelompokkan berdasarkan analisis yang 
mendalam dari peneliti. 
1) Salat 
Salat meliputi, para tetangga menyalati 
jenazah Ayah Atharisena, Mamat dan teman-
temannya melaksanakan salat duha, teman-
teman Atharisena melaksanakan salat sunah, 
rombongan kunjungan melaksanakan salat 
suhur berjamaah di masjid, Ibu Atharisena 
menunaikan salat tahajud, para aktivis rohis 
melaksanakan salat malam bersama di 
masjid, Atharisena dan Yusup melaksanakan 
salat magrib di masjid, Atharisena 
menyampaikan visi tentang salat, Atharisena 
dan teman-temannya menunaikan salat duha 
dan salat zuhur berjamaah di masjid, 
Atharisena menunaikan salat zuhur, 
Atharisena melaksanakan salat magrib di 
masjid. Atharisena, Pak Farhan, dan Kang 
Zein menunaikan salat isya di masjid, 
Atharisena menunaikan salat tahajud. 
Atharisena menunaikan salat subuh di 
masjid, Atharisena melaksanakan salat 
istikharah, Mas Jobs menunaikan salat, Kang 
Zein melaksanakan salat istikharah, 
Atahrisena menunaikan salat taubat dan salat 
hajat. 
2) Berdoa 
Berdoa meliputi, mendoakan orang yang 
sudah meninggal, berdoa kepada Allah pada 
saat di pemakaman, orang-orang mengaji dan 
berdoa kepada Allah, Atharisena berdoa 
untuk meminta petunjuk, Atharisena berdoa 
untuk jodohnya yang belum diketahuinya, 
ibu Atharisena mendoakan anak-anaknya, 
Pak Farhan berdoa agar urusan Atharisena 
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dilancarkan, Atharisena berdoa atas nikmat 
sehat dan rizki yang diberikan Allah, 
Atharisena berdoa agar diampuni segala 
dosa-dosa yang dilakukan dan dosa kedua 
orang tuanya, Pak Farhan mendoakan 
Atharisena agar menjadi orang yang sukses, 
Atharisena berdoa agar dipertemukan dengan 
orang-orang yang baik, Ibu Atharisena 
berdoa agar usaha anaknya bisa terus tumbuh 
dan berkembang, Atharisena berdoa kepada 
Allah atas masalah yang dihadapinya, Ibu 
Atharisena berdoa agar sang anak selalu 
diberikan kebaikan, kekuatan, dan 
kemudahan. Atharisena berdoa agar 
diberikan petunjuk untuk memberikan 
keputusan tentang taaruf yang dijalani, 
berdoa untuk penutupan acara yang berjalan 
dengan lancar, Atharisena berdoa agar Allah 
memaafkan segala kesalahannya, Atharisena 
mendoakan kesembuhan Pak Farhan yang 
sedang sakit, Atharisena berdoa agar selamat 
sampai tujuan, Atharisena berdoa agar Ayah 
Ara yang berhati keras menjadi luluh.  
3) Tawakal 
Tawakal meliputi, Atharisena tawakal 
kepada Allah agar hati menjadi rida akan apa 
yang sudah terjadi, dan menyerahkan semua 
masalahnya kepada Allah. Atharisena 
tawakal kepada Allah atas urusan cintanya, 
Atharisena berikhtiar tentang jodoh dan 
menyerahkan semua urusan tersebut kepada 
Allah, Atharisena berikhtiar tentang 
taarufnya bersama Tari, Atharisena 
menyerahkan semuanya kepada Allah 
tentang penyakit dan kesembuhan Pak 
Farhan. 
4) Berzikir 
Berzikir meliputi, Atahrisena berzikir 
agar selalu diberikan keberkahan dalam 
hidup. 
5) Berpuasa 
Berpuasa meliputi, Atharisena berpuasa 
sunah senin dan kamis agar mendapatkan 
banyak manfaat dari Allah. 
6) Keyakinan kepada Allah 
Keyakinan kepada Allah meliputi, 
Atharisena percaya bahwa Allah lah yang 
menghidup dan mematikan manusia, 
Atharisena yakin kepada Allah semua 
kejadian yang ada di alam semesta 
merupakan kehendak-Nya, Atharisena yakin 
bahwa urusan jodoh sudah diatur oleh Allah, 
Ibu Atharisena yakin tentang musibah yang 
dialami keluarga pasti sudah kehendak Allah, 
Ara yakin bahwa setiap rencana Allah pasti 
akan lebih indah, Atharisena yakin bahwa 
janji Allah adalah benar, Atharisena yakin 
setiap rencana Allah pasti yang terbaik, 
Atharisena yakin bahwa pilihan Allah lah 
yang terbaik, Atharisena yakin bahwa Allah 
mempertemukan seseorang pasti ada rencana 
dibalik itu semua. 
7) Memelihara kehormatan diri 
Memelihara kehormatan diri, meliputi 
Rani memelihara kehormatan diri dengan 
cara menikah, Atharisena berkeinginan 
memelihara kehormatan diri dengan cara 
menikah muda.  
8) Syukur 
Syukur meliputi, Atharisena bersyukur 
akan kehidupan yang sempurna, Atharisena 
bersyukur untuk menerima masa lalu sepahit 
apapun, Atharisena bersyukur atas hukuman 
yang menimpa, Atharisena bersyukur bisa 
mempertahankan dan meningkatkan prestasi, 
Ibu Atharisena bersyukur karena bisa 
melewati kesulitan dalam hidup, Atharisena 
bersyukur terpilih menjadi ketua rohis, Ibu 
Atharisena mensyukuri setiap nikmat yang 
Allah berikan, Budi bersyukur diterima 
bekerja, Atharisena bersyukur mendapatkan 
rizki, Atharisena bersyukur bisa bertahan 
dalam menjalani kehidupan, atharisena 
bersyukur bisa berkesempatan untuk kuliah, 
Atharisena bersyukur dipertemukan dengan 
seorang sahabat, Atharisena dan Mas Jobs 
bersyukur terbebas dari kejaran petugas 
satpol PP, Atharisena bersyukur omzet 
penjulannya selalu bagus, Atharisena dan 
Kang Zein bersyukur karena bisa dipercaya, 
Salsabilla bersyukur karena pekerjaan yang 
dijalani dapat terselesaikan, Ibu Atharisena 
bersyukur karena mempunyai anak yang 
hebat, Atharisena bersyukur bisa menabung, 
Atharisena bersyukur mempunyai ibu yang 
menyayangi anak-anaknya dengan tulus, 
Atahrisena bersyukur mempunyai orang tua 
yang sabar, Atharisena bersyukur mengikuti 
acara seminar tentang jodoh, Atharisena 
bersyukur bisa berkunjung ke panti asuhan, 
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Atharisena bersyukur bertemu seseorang 
yang dicintai, bersyukur karena keadaan Pak 
Farhan semakin membaik. 
9) Jujur 
Jujur meliputi, Atharisena jujur atas 
kesalahan yang diperbuat, Atharisena 
berkeinginan untuk menjadi imam, 
Atharisena jujur menjadi lebih baik karena 
membaca buku, Atharisena jujur ingin 
menikah dengan seseorang yang dicintai, 
Atharisena jujur mengungkapkan perasaan 
bahwa tidak bisa melanjutkan hubungan 
taaruf, Atharisena jujur mengungkapkan 
permohonan maaf. 
10) Istikamah 
Istikamah meliputi, Atharisena istikamah 
mempertahankan prestasi. 
11) Sabar 
Sabar meliputi, Yusup dan Fitra sabar 
dalam membimbing orang-orang mengaji, 
Atharisena sabar dalam ikhtiar.  
12) Menunaikan amanah 
Menunaikan amanah meliputi, 
Atharisena menunaikan amanah menjadi 
seorang ketua, Atharisena menyampaikan 
pesan dengan amanah. 
13) Benar 
Benar meliputi, Atahrisena mampu 
mengatakan dengan sebenarnya. 
14) Menuntut ilmu 
Menuntut ilmu meliputi, Atharisena 
masuk Sekolah Dasar (SD), Atharisena 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi, Atharisena masuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Atharisena masuk ke 
perguruan tinggi, Atharisena berkuliah di 
jurusan bisnis, Atharisena kuliah dengan 
biaya sendiri dan hidup mandiri, Atharisena 
mengikuti kajian keislaman, Ara kuliah di 
universitas pilihan. 
15) Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada orang tua meliputi, 
membantu orang tua, mematuhi orang tua, 
membuat orang tua bangga, membantu 
membiayai hidup orang tua, mendoakan 
orang tua, bertanggung jawab kepada orang 
tua. 
16) Menyayangi keluarga 
Menyayangi keluarga meliputi, 
Atharisena menyayangi kakanya, Rani 
menikah demi kebaikan dan kebahagiaan 
keluarga, Aa Roy menyayangi keluarga istri, 
Atharisena menyayangi adiknya. 
17) Menegakkan keadilan 
Menegakkan keadilan meliputi, 
Atharisena dan ibunya menyerahkan 
keputusan kepada kepala sekolah. 
18) Menyebarkan rahmat dan kasih 
sayang 
Menyebarkan rahmat dan kasih sayang 
meliputi, Pak Farhan mampu menyebarkan 
rahmat dan kasih sayang. 
19) Menepati janji 
Menepati janji meliputi, Atharisena 
memenuhi janjinya untuk menikah dengan 
Salsabilla. 
20) Amar makruf nahi munkar 
Amar makruf nahi munkar meliputi, 
Atharisena mengajak teman-temannya untuk 
kembali ke rumah Allah, Pak Rasyid 
mengajarkan keindahan ajaran agama islam, 
Fitra mengajak teman-temannya untuk 
berbuat kebaikan, Ibu Atharisena menasihati 
anaknya agar menjadi seseorang yang 
tangguh dalam menghadapi rintangan 
apapun, Atharisena mengajak Mas Jobs 
untuk salat, Atharisena menyemangati anak 
panti asuhan agar tidak menyerah dalam 
menjalani hidup. 
21) Tolong menolong 
Tolong menolong meliputi, Aa Roy 
membantu perekonomian keluarga, Ibu 
Atharisena memberikan bantuan kepada 
orang yang membutuhkan, Atharisena 
menolong keluarga yang kesusahan, Budi 
membantu menawarkan pekerjaan, saudara 
Atharisena menolong keluarga yang 
kesusahan, Kang Zein membantu Atharisena 
yang membutuhkan tempat tinggal, Mamat 
menolong teman yang kesusahan, Pak Farhan 
menolong anak yatim, Atharisena membantu 
adiknya, Atharisena membantu 
mengembangkan bisnis Pak Farhan. 
22) Mengelola dan memelihara alam 
Mengelola dan memelihara alam 
meliputi, Wiwid dan teman-temannya 






23) Menjaga dan melestarikan alam 
Menjaga dan melestarikan alam meliputi, 
Orang-orang menjaga jenis flora yang 
dilindungi yaitu bunga Edelweiss.  
Berdasarkan data yang telah dipaparkan 
dan dikelompokkan, terdapat nilai-nilai 
religius yang tergambar di dalam novel Cinta 
dalam Ikhlas karya Kang Abay.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
beberapa unsur dalam nilai religius pada 
novel Cinta dalam Ikhlas karya Kang Abay. 
Adapun nilai tersebut 1) hubungan individu 
dengan Allah, 2) hubungan individu dengan 
individu itu sendiri, 3) hubungan individu 
dengan orang lain, 4) hubungan individu 
dengan alam, dan 5) implementasi 
pembelajaran di sekolah dalam jenjang 
satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas 
SMA/sederajat, sesuai dengan kurikulum 
dalam KD 3.3 Menganalisis teks novel baik 
melalui lisan maupun tulisan dan KD 4.3 
Memproduksi teks novel yang koheren sesuai 
dengan karakteristik teks baik secara lisan 
maupun tulisan pada siswa kelas XII 
Semester 1.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut.  
1) Sebaiknya, guru menjadikan novel Cinta 
dalam Ikhlas karya Kang Abay untuk 
dijadikan rujukan sebagai bahan ajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 
pembelajaran sastra agar siswa dapat  
memahami dan menerapkan nilai-nilai 
religius yang terkandung di dalam novel ini,  
2) Sebaiknya, pembaca mengambil hikmah, 
amanah, dan menerapkan nilai religius novel 
Cinta dalam Ikhlas karya Kang Abay serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
agar menjadi contoh tauladan yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 3) Sebaiknya, 
peneliti selanjutnya melanjutkan penelitian 
terhadap novel Cinta dalam Ikhlas karya 
Kang Abay. Pendekatan ini dapat dilakukan 
dengan pendekatan dan perspektif lain, agar 
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